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Abstract: Development of Module Based on Research of Nibung Stem Anatomy on 
Plant Anatomy Lecture. Nibung (Oncosperma tigillarium (Jack) Ridl.) is an identity 
plant of Riau Province which is used as the mascot of the province's flora. Research 
development in this study used four-D-models (Thiagarajan, et al., 1974). The study 
used the presentation technique to analyze the student’s answers to the modules 
developed, then grouped according to the criteria. The results based on the anatomical 
characterization of the nibung stem. The nibung stem has been observed which has 
anatomical structure of: epidermis, mesophyll layer which is dominated by xylem and 
phloem vascular bundles, and vascular tissue. This plant stem has a strong texture, 
sturdy and termite resistant, within dominated fiber in the  central. The results of 
further research were developed in development research for module-based teaching 
materials in the Plant Anatomy course. The validation results show that the modules 
developed are included in the very valid category with a percentage of 87.25%. 
Modules developed are appropriate for learning process. 
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Abstrak: Pengembangan Modul Berbasis Riset Anatomi Batang Nibung Pada 
Mata Kuliah Anatomi Tumbuhan. Nibung (Oncosperma tigillarium (Jack) Ridl.) 
adalah tumbuhan identitas Provinsi Riau yang dijadikan sebagai maskot flora provinsi 
ini. Penelitian pengembangan dalam penelitian ini menggunakan four-D-models 
(Thiagarajan, dkk., 1974). Teknik yang digunakan untuk menganalisis jawaban 
mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan adalah dengan teknik persentase, 
selanjutnya dikelompokkan sesuai kriterianya. Berdasarkan hasil penelitian karakterisasi 
anatomi batang tumbuhan nibung, telah diamati anatomi batang nibung yang 
mempunyai struktur anatomi yang terdiri dari: epidermis, lapisan mesofil yang 
didominasi oleh jaringan derivat ikatan pembuluh xilem dan floem, dan jaringan 
pembuluh. Batang tumbuhan ini mempunyai tekstur yang kuat, kokoh dan tahan rayap, 
dengan bagian tengah yang didominasi oleh jaringan serat (fiber). Hasil penelitian 
selanjutnya dikembangkan dalam penelitian pengembangan untuk bahan ajar berbasis 
modul pada matakuliah Anatomi Tumbuhan. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul 
yang dikembangkan termasuk kedalam kategori sangat valid dengan persentase sebesar 
87,25%. Modul yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: karakterisasi anatomi, pengembangan modul, tumbuhan nibung 
 
  
Jurnal Bioterdidik, Vol.7 No.3, Mei 2019 
 99 
PENDAHULUAN 
Nibung (Oncosperma 
tigillarium) adalah tumbuhan maskot 
flora Riau. Tumbuhan ini dapat dijumpai 
tumbuh alami di beberapa wilayah di 
Provinsi Riau. Kayu nibung banyak 
dimanfaatkan sebagai penyangga bahan 
pembuat kapal, penyangga rumah dan 
bangunan masyarakat di Kabupaten 
Kampar (Ernawati, 2009). Kayu nibung 
sangat tahan lapuk sehingga dipakai 
untuk penyangga bangunan-bangunan 
oleh Suku dayak Kerabat, Sekadau 
(Kuni, Hardiansyah dan Idham, 2015). 
Bagian dari tumbuhan nibung yang 
paling banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat di Propinsi Riau adalah 
batangnya. 
Bagian tumbuhan nibung yang 
paling banyak dimanfaatkan adalah 
batangnya. Sehingga salah satu kendala 
yang dihadapi dalam upaya konservasi 
tumbuhan nibung di Provinsi Riau 
adalah berupa kerusakan habitat tempat 
tumbuh alaminya dan eksploitasi yang 
tidak bertanggungjawab. Selain itu, 
belum banyaknya informasi mengenai 
karakter- karakter tumbuhan nibung di 
Provinsi Riau menyebabkan tumbuhan 
ini tidak diketahui oleh masyarakat Riau 
pada khususnya sebagai maskot flora 
daerahnya sendiri. Oleh karena itu, 
diharapkan dengan adanya kegiatan 
karakterisasi dan studi anatomi ini dapat 
menjadi acuan dalam upaya eksplorasi 
dan sosialisasi tumbuhan nibung sebagai 
maskot flora Riau, sehingga diharapkan 
kesadaran masyarakat akan 
pemanfaatannya dengan bijak dan upaya 
perlindungan keberadaan flora ini 
semakin meningkat. Hal ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan bagi pengambil kebijakan 
dalam upaya konservasi tumbuhan 
nibung di masa yang akan datang.   
Anatomi Tumbuhan adalah salah 
satu matakuliah wajib di Program Studi 
Pendidikan Biologi. Bahan kajian untuk 
matakuliah ini masih terbatas dan belum 
ada yang membahas tentang tumbuhan 
maskot Propinsi Riau. Materi dalam 
praktikum Anatomi Tumbuhan terutama 
kajian tentang anatomi batang tumbuhan 
yang dijabarkan selama ini belum pernah 
difokuskan pada tumbuhan maskot flora 
Propinsi Riau. Dikarenakan belum 
banyaknya bahan ajar dalam matakuliah 
Anatomi Tumbuhan, dirasa penting 
untuk memilih contoh yang terdapat di 
daerah Riau untuk pengembangan bahan 
ajar yang representatif.  
Fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa tingkat pemahaman konsep 
mahasiswa pada matakuliah Anatomi 
Tumbuhan, terutama untuk materi 
anatomi batang masih berada pada 
kategori rendah. Oleh karena itu, maka 
penelitian tentang karakterisasi anatomi 
batang maskot flora Riau (Oncosperma 
tigillarium) dan pengembangannya 
untuk bahan ajar pada Matakuliah 
Anatomi Tumbuhan sangat penting 
untuk dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui anatomi batang nibung dan 
bagaimanakah pengembangannya untuk 
modul pada matakuliah Anatomi 
Tumbuhan di Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP UIR. Hasil penelitian 
dapat memberikan informasi mengenai 
pengembangan bahan ajar, sehingga 
dapat dijadikan sebagai salah satu 
rujukan dalam materi perkuliahan serta 
diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumber  acuan dosen dalam proses 
pembelajaran.  
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Islam Riau. Populasi pada 
penelitian pengembangan adalah seluruh 
mahasiswa yang mengambil atau 
mengikuti matakuliah Anatomi 
Tumbuhan Tahun Ajaran 2017/2018. 
Sampel pada pengembangan penelitian 
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ini adalah  mahasiswa angkatan II 
semester 3. Pemilihan sampel dilakukan 
secara Simple Random Sampling. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa dianggap 
memiliki karakteristik yang sama 
(Sugiyono, 2011).  
Penelitian ini merupakan penelitian 
dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Penelitian 
pengembangan dalam penelitian ini 
dikembangkan dengan menggunakan 
four-D-models, yaitu melalui tahap 
define, design, develop dan tahapan 
disseminate. Cara ini berdasarkan 
Thiagarajan, dkk. (1974). Model 
pengembangan dalam penelitian ini 
adalah model prosedural untuk 
menghasilkan suatu produk (Rumahlatu, 
2012). Produk yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah modul yang 
terdiri dari: pendahuluan, isi, dan 
pelengkap (menurut Prastowo, 2011).  
 Instrumen pada penelitian ini 
adalah angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan modul 
pada materi yang digunakan untuk 
matakuliah Anatomi Tumbuhan. Pada 
angket terdapat lima rentang pilihan 
jawaban yang diberikan yang dapat 
dilihat seperti Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Modul 
Skor Indikator 
1 Jika sangat tidak baik/tidak 
sesuai 
2 Jika kurang sesuai 
3 Jika cukup 
4 Jika baik 
5 Jika sangat baik 
Sumber: Adaptasi Arikunto (2009). 
Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis jawaban mahasiswa 
terhadap modul yang dikembangkan 
adalah dengan teknik persentase dengan 
rumus sebagai berikut: 
PRM =  
N
n
 x 100 % 
Keterangan: n = jumlah sampel 
N   = total jumlah sampel  
PRM  = persentase respons mahasiswa  
(Dimodifikasi dari Suwastono, 2011). 
Berdasarkan persentase yang 
diperoleh dilakukan pengelompokan 
sesuai dengan kriteria seperti pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Kualifikasi Pengambilan 
Keputusan Revisi Modul 
Tingka
t 
capaia
n 
Kualifikasi Keterangan 
81-100 Sangat Layak Tidak perlu 
direvisi 
61-80 Layak Tidak perlu 
direvisi 
41-60 Cukup Layak Direvisi 
21-40 Kurang 
Layak 
Direvisi 
0-20 Sangat 
Kurang 
Layak 
Direvisi 
(Dimodifikasi dari Suwastono, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilaksanakan, telah dihasilkan 
modul berbasis riset pada submateri 
pengamatan anatomi batang tumbuhan 
nibung. Penelitian ini merupakan 
penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). 
Pengembangan hasil penelitian tahap 
pertama dikembangkan dengan metode   
four-D (4D) yang mengacu kepada 
Thiagarajan (1974). 
Modul yang dikembangkan 
terlebih dahulu divalidasi oleh validator 
ahli pembelajaran, dan ahli materi. 
Setelah divalidasi oleh validator maka 
modul diuji coba terbatas pada 
matakuliah Anatomi Tumbuhan untuk 
mendapatkan data respon atau tanggapan 
mahasiswa terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan. Respon mahasiswa ini 
bertujuan untuk menilai respon 
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mahasiswa terhadap modul yang 
dikembangkan.  
Kualitas modul yang telah 
dikembangkan berdasarkan penilaian 
dua orang ahli, yaitu ahli materi dan ahli 
pembelajaran termasuk ke dalam 
kategori sangat baik. Berdasarkan 
penilaian tersebut, maka modul berbasis 
riset yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria kualitas modul yang 
baik dan dapat digunakan sebagai 
sumber belajar bagi mahasiswa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa 
rancangan modul pembelajaran 
matakuliah Anatomi Tumbuhan berbasis 
riset menurut penilaian ahli, dan 
mahasiswa sudah sangat layak 
digunakan dalam perkuliahan dan berada 
pada kategori sangat layak, tidak perlu 
direvisi. Dalam hal ini, modul yang 
dikembangkan sangat penting untuk 
diuji kelayakannya melalui proses 
validasi oleh para ahli. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Prastowo (2012) yang 
menyatakan bahwa penilaian kelayakan 
sangat penting dilakukan untuk 
memastikan layak tidaknya suatu bahan 
ajar digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Secara keseluruhan nilai 
persentase gabungan juga menunjukkan 
bahwa modul tersebut sangat layak 
digunakan pada perkuliahan untuk 
matakuliah Anatomi Tumbuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar berupa 
modul yang dikembangkan mempunyai 
kualifikasi yang sangat baik dan dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep mahasiswa pada 
matakuAnatomi Tumbuhan khususnya 
pada materi anatomi batang tumbuhan 
monokotil famili Arecaceae yaitu salah 
satu contohnya pada tumbuhan nibung 
yang menjadi maskot flora Propinsi 
Riau.  
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka direkomendasikan 
bahwa bahan ajar berbasis modul yang 
telah dikembangkan dapat dipergunakan 
dalam proses pembelajaran untuk 
matakuliah Anatomi Tumbuhan. 
Diharapkan modul dapat membantu 
mahasiswa dalam perkuliahan terutama 
mampu untuk lebih mandiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan modul berbasis 
riset untuk alternatif bahan ajar pada 
matakuliah Anatomi Tumbuhan di 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Islam Riau telah berhasil 
dilakukan. Hasil validasi menunjukkan 
bahwa modul yang dikembangkan 
termasuk kedalam kategori sangat valid 
dengan persentase sebesar 87.25%. 
Dalam hal ini, dapat direkomendasikan 
bahwa bahan ajar berbasis modul yang 
telah dikembangkan dapat dipergunakan 
dalam proses pembelajaran untuk 
matakuliah Anatomi Tumbuhan. 
Diharapkan modul dapat membantu 
mahasiswa dalam perkuliahan terutama 
mampu untuk lebih mandiri dalam 
proses pembelajaran. 
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